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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak dalam berbicara melalui
kegiatan bercerita. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan 2
siklus dan yang menjadi sumber data yaitu 20 anak. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa unjuk kerja yang dikaitkan dengan penjelasan rubrik penilaian dan obeservasi. Selanjutnya
dianalisis dengan metode kualitatif. Keberhasilan hasil tes akhir unjuk kerja anak siklus | diperoleh
data bahwa anak yang tuntas sebanyak 13 anak dengan persentase hanya mencapai 65%.
Kemudian untuk hasil tes akhir unjuk kerja anak siklus Il diperoleh data bahwa anak yang tuntas
sebanyak 17 anak dengan persentase 85%. Setelah dihitung persentase maka keberhasilan tes
akhir unjuk kerja anak siklus Il dinyatakan tuntas sesuai dengan kriteria skor persentase
keberhasilan >80%. Hasil analisis observasi aktivitas guru siklus | diperoleh skor persentase yaitu
71% taraf keberhasilan kriteria”Baik”, dan meningkat di siklus ke Il yaitu dengan skor 94% taraf
keberhasilan kriteria”Sangat Baik”. Pada hasil observasi aktivitas anak siklus | mencapai 54%. Hasil
tersebut menunjukkan taraf keberhasilan kriteria”Cukup”, dan meningkat di siklus ke Il menjadi
85% taraf keberhasilan kriteria” Sangat Baik”. Dengan demikian proses pembelajaran berbahasa
dalam berbicara serta aktivitas guru dan anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bercerita pada
kelompok B (5-6 tahun) di TK Negeri Pembina Sawang.

Kata kunci : Kemampuan, berbahasa, berbicara, bercerita

PENDAHULUAN

Taman Kanak-Kanak merupakan salah
satu bentuk pendidikan anak usia dini pada
jalur formal. Dalam peraturan pemerintah No.
27 Tahun 1990 Pasal 1 disebutkan bahwa:
Pendidikan pra-sekolah adalah pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak didik
di luar pendidikan keluarga sebelum
memasuki pendidikan dasar, yang
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah.

Tugas utama Taman Kanak-Kanak adalah
mempersiapkan anak dengan
memperkenalkan  berbagai  pengetahuan,
sikap perilaku, keterampilan dan intelektual
agar dapat melakukan adaptasi dengan
kegiatan yang sesungguhnya di Sekolah Dasar
[1].

Menurut Suyanto [2] yang menyatakan
bahwa tujuan PAUD adalah untuk
mengembangkan seluruh potensi anak (the
whole child) agar kelak dapat berfungsi

sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah
suatu bangsa.

Kemampuan berbahasa anak merupakan
suatu hal yang penting karena dengan bahasa
tersebut anak dapat berkomunikasi dengan
teman atau orang-orang disekitarnya. Bahasa
merupakan bentuk utama dalam
mengekspresikan pikiran dan pengetahuan
bila anak mengadakan hubungan dengan
orang lain. Anak yang sedang tumbuh dan
berkembang mengkomunikasikan kebutuhan,
pikiran dan perasaannya melalui bahasa
dengan kata-kata yang mempuyai makna.

Menurut Dahlan [3] Pengembangan
berbahasa mempunyai empat komponen yang
terdiri dari pemahaman, pengembangan

perbendaharaan kata, penyusunan kata-kata
menjadi kalimat dan ucapan. Ke empat
pengembangan tersebut memiliki hubungan
yang saling terkait satu sama lain, yang
merupakan satu kesatuan. Keempat
keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak
usia dini karena dengan kemampuan
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berbahasa tersebut anak akan belajar
berkomunikasi dengan orang lain,
sebagaimana dalam Kurikulum 2004

diungkapkan bahwa kompetensi dasar dari
pengembangan bahasa untuk anak usia dini
yaitu anak mampu mendengar, berkomunikasi
seara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan
mengenal simbol-simbol yang
melambangkannya.

Menurut Wothman [3] menyatakan bahwa
kesiapan anak untuk berinteraksi dengan
orang dewasa berarti  berkembangnya
pemahaman mereka mengenai aturan dan
fungsi bahasa dengan orang dewasa akan

menyediakan hubungan dengan konsep,
dalam hal ini anak akan mendapatkan
pengalaman belajar tentang bahasa dari

lingkungan sekitar tempat tinggalnya dengan
meniru gaya bahasa orang dewasa di
sekitarnya juga. Oleh karena itu kemampuan
bahasa pada anak usia dini maupun setelah
remaja akan sangat tergantung terhadap
pemerolehan kemampuan bahasa yang
diperoleh sejak sekarang, maka akan
menghasilkan kesuksesan dalam berbahasa di
masa depannya.

Kemampuan berbahasa di Taman Kanak-
Kanak Pembina Sawang masih kurang. Hal
tersebut dibuktikan pada tahun ajaran
sebelumnya anak-anak di kelompok B masih
banyak yang belum mampu berbahasa dengan
lancar. Dalam pedoman guru TK dikemukakan
bahwa dalam melaksanakan pembinaan dan
perkembangan bahasa di TK hendaknya
mempersiapkan prinsip-prinsip dengan
memberikan kesempatan sebaik-baiknya pada
anak dalam mengembangkan bahasa dan
dalam memelihara ketertiban, hendaknya
spontanitas anak sebaiknya jangan ditekan
dan sebaiknya diberikan dalam suasana
keakraban antara guru dengan anak didik,
serta memenuhi syarat-syarat yang diambil
dari lingkungan anak, sesuai dengan taraf usia
dan taraf perkembangan anak sehingga aspek
perkembangan anak dapat tercapai secara
optimal.

Permasalahan yang terjadi pada saat ini
tidak semua guru di TK yang ada, kurang
mampu menyampaikan cerita dengan baik,
metode yang digunakan juga terkadang terlalu
monoton, sehingga kurang menarik perhatian
anak didik dalam memahami isi cerita yang
ada, dalam hal ini anak didik seringkali kurang
mendapat perhatian dari guru dalam
mengungkapkan sebuah perasaan atau

idenya, sehingga kemampuan bahasa yang di
miliki oleh anak tidak berkembang secara
optimal, selain itu tak jarang guru lebih fokus
pada kegiatan keterampilan membaca dan
menulis serta berhitung, dengan alasan
kegiatan keterampilan membaca dan menulis
serta berhitung adalah salah satu tuntutan
untuk jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu
ketika anak usia dini memasuki Sekolah Dasar
(SD), sehingga anak usia dini kurang mampu
mengungkapkan perasaan atau ide ketika
menjawab pertanyaan dari guru dan tidak
paham dengan informasi yang telah di
sampaikan oleh guru, pembendaharaan kata
anak masih minim, dan anak sangat sulit
merangkai huruf bahkan beberapa huruf
masih salah dibaca anak karena anak masih
belum mengerti huruf.

Guna mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut perlu diadakan
tindakan  untuk  membantu  anak-anak
tersebut, yaitu memperbaiki proses

pembelajaran yang membuat anak mejadi
tertarik, sehingga anak ingin terus menerus
aktif hingga anak mampu berbahasa dengan
baik seperti teman-teman yang lainnya.

KAJIAN LITERATUR
PENGERTIAN BAHASA

Menurut [4] bahasa merupakan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan
orang lain, dimana pikiran dan perasaan
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol
untuk mengungkapkan sesuatu pengertian,
seperti dengan menggunakan lisan, tulisan,
isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.
Ada empat bentuk bahasa vyaitu : 1).
Menyimak, 2). Berbicara, 3). Membaca, 4).
Menulis.

Menurut Santrock [4] Bahasa adalah
bentuk komunikasi baik lisan maupun tulisan
atau tanda yang didasarkan pada sistem
simbol. Hal ini sejalan dengan pikiran
Suhartono [4] yang menyatakan bahwa bahasa
merupakan rangkain bunyi yang
melambangkan pikiran, perasaan dan sikap
manusia. Berarti bahasa itu merupakan sistem
lambang, dengan demikian, orang dapat
berpikir dan berbicara secara abstrak dan
kongkrit sesuai dengan lambang yang
dipikirkannya.

Menurut [5], bahasa anak adalah bahasa
yang dikapakai oleh anak untuk
menyampaikan keinginan, pikiran, harapan,

Nasra dan Berliantika Putri Aswir

54



JUPEGU-AUD : JURNAL PENDIDIKAN GURU ANAK USIA DINI
http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jpg/article/view/63

VOL.01 NO.02 SEPTEMBER 2020
P-ISSN : 2721-5830 E-ISSN:2721-8872

permintaan dan lain-lain untuk kepentingan
pribadinya.

Berdasarkan pendapat di atas penulis
dapat simpulkan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi merupakan sarana perumusan
maksud, melahirkan perasaan, dan
memungkinkan kita menciptakan kegiatan
sesama manusia, mengatur berbagai aktivitas

kemasyarakatan, merencanakan dan
mengarahkan masa depan Kita.
Fungsi Bahasa Bagi Anak Usia Dini

Fungsi Bahasa vyang utama adalah
sebagai alat untuk berkomunikasi. Fungsi
bahasa perorangan menurut [5]

mengklasifikasikan bahwa bahasa anak-anak
kecil terbagi menjadi tujuh fungsi, diantaranya
yaitu:

Fungsi Instrumental

Fungsi menyeluruh

Fungsi Interaksi

Fungsi Kepribadian

Fungsi Pemecahan Masalah

Fungsi khayalan

Fungsi Informasi

Nooap®ME

. BERCERITA BAGI TAMAN KANAK-KANAK
Menurut [6] cerita adalah penggambaran

tentang sesuatu secara verbal. Melalui
bercerita anak diajak berkomunikasi,
berfantasi, berkhayal dan mengembangkan
kognisinya. Bercerita merupakan suatu

stimulun yang dapat membangkitkan anak
terlibat secara mental. Melalui cerita, aktivitas
mental anak dapat melambung, melanglang
buana melampaui isi cerita itu sendiri. Dengan
demikian melalui cerita, kecerdasan,
emosional anak semakin terarah.

Bercerita adalah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk menyampaikan
suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng
belaka, yang biasa dilakukan secara lisan atau
tertulis [7].

Menurut [8] ditinjau dari beberapa aspek,
manfaat bercerita sebagai berikut :

1. Membantu pembentukkan pribadi dan
moral anak

2. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan
fantasi

3. Memacu kemampuan verbal anak

4. Merangsang minat baca anak.

5. Membuka cakrawala pengetahuan anak

Sedangkan  menurut [9], manfaat
bercerita adalah dapat memperluas wawasan

dan cara berfikir anak, sebab dalam bercerita
anak mendapat tambahan pengalaman yang
bisa jadi merupakan hal baru baginya.

Metode Bercerita

Metode adalah cara mengajar, sedangkan
metode pada hakikathya adalah suatu
prosedur untuk mencapai sesuatu tujuan yang
telah ditetapkan [10]. Metode yang digunakan
di Taman Kanak-kanak harus yang sesuai,
karena kedekatan hubungan guru dengan
anak-anak, guru akan dapat mengembangkan
kekuatan yang sangat penting.

Menurut Mueslichatoen R [3] metode
yang akan digunakan dalam program kegiatan
anak di Taman Kanak-kanak harus mempunyai
alasan yang kuat dan faktor-faktor yang
mendukung pemilihan metode tersebut,
seperti karakteristik tujuan kegiatan dan
karakteristik anak yang diajar.

.METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut [11]
“Penelitian tindakan kelas (classroam action
research) merupakan penelitian  yang
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah
tempat ia mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan
praktis pembelajaran yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama.

Subyek penelitian dalam penelitian ini
adalah kelompok B Pada TK Negeri Pembina
Sawang yang berjumlah 20 anak, terdiri dari
14 anak laki-laki dan 6 anak perempuan.

Lokasi untuk penelitian ini bertempat di
TK Negeri Pembina Sawang Jin Balee Aron
Keude Sawang. Waktu pelaksanaan penelitian
ini pada semester genap tahun akademik
2019/2020 yang diawali dengan survei awal,
penyusunan instrumen, kemudian dilanjutkan
dengan analisis data.

| PELAKSANAAN

| PERENCANAAN | PENGAMATA
REFLEKSI

/| PELAKSANAA ’\

| PERENCANAA || PENGAMATA |

cambar 1. Decain PTi_REFLERS e
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dari
pelaksanaan siklus | dan siklus Il terlihat
adanya peningkatan kemampuan berbahasa
anak melalui metode bercerita pada kelompok
B (5-6 tahun) di TK Negeri Pembina Sawang.
Adapun hasil dari permasalahan yang peneliti
dapat sebagai berikut:

1. Unjuk kerja

Analisis pengamatan terhadap hasil
belajar anak dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa melalui metode

bercerita peneliti menggunakan tes siklus yang
terdiri dari tes siklus | dan tes siklus Il. Adapun
analisis dari hasil belajar anak dan adanya
peningkatan hasil belajar tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Peningkatan Hasil Unjuk Kerja
Anak Siklus | dan Siklus I
. Tidak
No  Siklus Tuntas Tuntas Ket
1 | 65% 35% Tidak Tuntas
2 Il 85% 15% Tuntas

Berdasarkan analisis tersebut dapat
dilihat pada data tersebut pada Gambar 2.

W Tuntas M Tidak Tuntas

85%
65%

35%
AA

SIKLUS |

SIKLUS I o

Gambar 2. Grafik Hasil Unjuk Kerja Anak Siklus |
dan Siklus Il

2. Obeservasi

Adapun analisis pengamatan untuk
aktivitas guru dan anak terhadap
peningkatkan kemampuan berbahasa melalui
metode bercerita pada kelompok B (5-6 tahun)
di TK Negeri Pembina Sawang, peneliti
menggunakan observasi aktivitas guru dan
observasi aktivitas anak yang diberikan pada
setiap kali pertemuan kegiatan proses belajar
mengajar di kelas yaitu siklus | dan siklus II.
Adapun analisis dari hasil aktivitas guru dan
anak dapat dilihat pada Tabel

Tabel 2. Hasil Obervasi Aktivitas Guru dan Anak

Siklus I dan Il
Uraian Siklus | Siklus Il Keterangan
Aké""tas 71% 94% Baik - Sangat Baik
uru
Aktivitas o o )
Anak 54% 85% Cukup - Sangat Baik

Berdasarkan analisis tersebut dapat
dilihat pada data tersebut pada Gambar 3.

B Guru W Anak

85%
94%

71% 54%

7" Anak

~ Guru

Siklus | Siklus I

Gambar 3. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru
dan Anak Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian
siklus | dan siklus Il yang berupa tes hasil
belajar anak, hasil pengamatan aktivitas guru
dan aktivitas anak menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berbahasa melalui
metode bercerita pada kelompok B (5-6 tahun)
di TK Negeri Pembina Sawang dinyatakan
berhasil.

Pembelajaran dengan  meningkatkan
kemampuan berbahasa melalui metode
bercerita pada kelompok B (5-6 tahun) di TK
Negeri Pembina Sawang sangat tepat, karena
anak terlihat sangat aktif dan bersemangat
dalam melakukan kegiatan serta anak
antusias dalam mendengarkan cerita maupun
bercerita.

Adapun untuk hasil tes akhir unjuk kerja
anak pada siklus | diperoleh data bahwa anak
yang berkembang sesuai harapan sebanyak
13 anak. Setelah dihitung persentase maka
keberhasilan tes akhir unjuk kerja anak siklus |
yang tuntas hanya mencapai 65% dan yang
tidak tuntas dengan jumlah anak yang mulai
berkembang sebanyak 7 anak dengan
persentase 35%. Sedangkan yang ditentukan
untuk kriteria yang dihasilkan jika skor
persentase >80% anak berada pada kriteria
berkembang sesuai harapan. Kemudian untuk
hasil tes belajar anak pada tes akhir unjuk
kerja anak siklus Il diperoleh data bahwa anak
yang berkembang sesuai harapan meningkat
yaitu sebanyak 17 anak dengan persentase
85%, dan yang mulai berkembang yaitu 3 anak
dengan persentase 15%. Setelah dihitung
persentase maka keberhasilan tes akhir unjuk
kerja anak siklus Il telah dinyatakan tuntas
sesuai dengan Kkriteria skor persentase
keberhasilan 280%.

Hasil analisis observasi aktivitas guru
siklus | diperoleh skor persentase guru yaitu
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71% taraf keberhasilan kriteria proses siklus |
"Baik”. Pada hasil observasi aktivitas anak
siklus | diperoleh skor persentase 54%. Hasil
tersebut menunjukkan taraf keberhasilan
kriteria proses siklus | "Cukup”. Pada observasi
siklus Il aktivitas guru meningkat dengan skor
persentase 94% menunjukkan taraf
keberhasilan kriteria “Sangat Baik” dan
aktivitas anak juga meningkat menjadi 85%

menunjukkan taraf keberhasilan kriteria
"Sangat Baik”. dengan demikian proses
pembelajaran pada siklus Il dikatakan berhasil
dan meningkat sesuai dengan yang
diharapkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang diperoleh dalam penelitian
yang telah  diuraikan, maka peneliti

menyimpulkan bahwa kemampuan berbahasa
dalam berbicara dapat ditingkatkan melalui
kegiatan bercerita pada kelompok B (5-6
tahun) di TK Negeri Pembina Sawang dengan
perolehan hasil unjuk kerja anak dengan
persentase pada siklus | mencapai 65% anak
yang berkembang sesuai harapan (BSH)
dengan jumlah 13 orang anak. Kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 85%
anak berkembang sesuia harapan (BSH)
dengan jumlah anak sebanyak 17 orang anak.
Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas
anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan
bercerita pada kelompok B (5-6 tahun) di TK
Negeri Pembina Sawang, pada siklus | untuk
aktivitas guru mencapai 71% meningkat di
siklus Il menjadi 94%. Selanjutnya untuk
observasi aktivitas anak siklus | mencapai 51%
meningkat menjadi 85%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
aktivitas guru dan aktivitas anak meningkat
dengan baik.
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